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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendesain penuntun praktikum kimia SMA
berbasis bahan alam, dan (2) mengetahui kelayakan penuntun praktikum kimia SMA berbasis
bahan alam. Adapun penelitian ini menggunakan metode research and development (R & D)
dengan pendekatan kualitatif dekskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kota Langsa dengan melibatkan
tiga SMA Negeri yang ada di kota tersebut yaitu, SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, dan SMA Negeri 4
Langsa. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data dokumentasi,
wawancara, dan angket. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus persentase
dan diinterpretasikan untuk mengetahui validitas dan kelayakan penuntun praktikum kimia SMA
berbasis bahan alam. Penelitian ini menghasilkan produk tepat guna berupa penuntun praktikum
kimia SMA berbasis bahan alam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penuntun praktikum kimia
SMA berbasis bahan alam yang telah didesain valid dan layak digunakan siswa SMA kelas XI.
Persentase skor validitas diperoleh 72,3% dan persentase skor kelayakan diperoleh 72,7%. Hasil
penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pengalaman tentang desain
penuntun praktikum kimia, sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan dan
menambah wawasan bagi peneliti dalam mengembangkan ilmu pendidikan khususnya bagi guru
mata pelajaran kimia.

Kata Kunci: Penuntun Praktikum, Bahan Alam, Kimia, Kurikulum 2013

Abstract. The purpose of this research is to (1) design the guidance of chemistry practicum for
SMA, and (2) to know the feasibility of guidance of chemistry based on natural materials for SMA.
The research uses research and development (R & D) method with qualitative approach dekskriptif.
This research was conducted in Langsa City involving three SMA Negeri that exist in the city that is,
SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, and SMA Negeri 4 Langsa. The data in this study is obtained through
data collection techniques documentation, interviews, and questionnaires. The data analysis
technique is done by using percentage formula and interpreted to know the validity and feasibility
of guidance of chemistry based on natural materials for SMA. This research produces the right
product in the form of guidance of chemistry based on natural materials for SMA. The results
showed that the guides of chemistry labs of high school based on natural materials that have been
designed valid and proper use of high school students class XI. The percentage of validity score
was obtained 72.3% and the percentage of eligibility score was 72.7%. The results of this research
is useful to increase knowledge and experience about the chemistry lab design guide, as a basis for
further research to increase and increase insight for researchers in developing science education
especially for chemistry subject teachers.

Keywords: Practical Guide, Natural Materials, Chemistry, Curriculum 2013

PENDAHULUAN

Ilmu kimia merupakan salah satu mata pelajaran di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) berlandaskan eksperimen (experimental science), artinya konsep-konsep
yang terdapat dalam materi kimia dapat dibuktikan melalui kegiatan praktikum. BNSP
(2006) menyatakan bahwa dalam ilmu kimia terdapat dua hal yang sangat berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan, yaitu ilmu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia berupa
fakta, konsep, teori, dan prinsip) dan proses (kerja ilmiah). Kedua hal tersebut dapat
dicapai peserta didik salah satunya melalui kegiatan praktikum.

Salah satu aspek penilaian dalam kurikulum 2013 adalah aspek psikomotor atau
keterampilan. Dalam Permendikbud tahun 2016 No. 23 tentang Standar Penilaian
dinyatakan bahwa penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Penilaian
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psikomotor dalam mata pelajaran kimia dilakukan dalam praktikum di laboratorium.
Praktikum tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya pengelolaan yang baik dan
ketersediaan penuntun, alat dan bahan yang memadai. Wenno (2008) menyatakan
bahwa metode praktikum merupakan metode yang dapat membantu peserta didik dalam
mencari jawaban atas pertanyaannya. Metode ini juga termasuk metode mengajar yang
efektif, karena memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melatih menggunakan
suatu proses secara langsung, sehingga fakta ditemukan, data dapat dikumpulkan, dapat
mengendalikan variabel dan bisa memecahkan masalah.

Dalam proses pembelajaran, penuntun praktikum dimaksudkan sebagai sumber
belajar atau bahan ajar. Agar kegiatan praktikum berjalan secara optimal dalam suatu
proses pembelajaran maka diperlukan suatu penuntun praktikum yang dapat dijadikan
sebagai suatu pedoman dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Sehingga tujuan dan
pelaksanaan praktikum dapat terlihat melalui hasil praktikum yang diperoleh. Menurut
Sawitri dalam Trisnawatim (2011) penyusunan petunjuk praktikum memiliki beberapa
tujuan, vyaitu mengaktifkan siswa, membantu siswa menemukan/mengelolah
perolehannya, dan membantu siswa dalam pengembangan ketrampilan proses.

Penuntun praktikum berbasis bahan alam adalah penuntun praktikum yang
didesain dengan bahan-bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Praktikum
dengan menggunakan alat dan bahan alam tidak menghilangkan peran dan fungsi
praktikum untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penggunaan
bahan alam dalam praktikum kimia dapat mengatasi permasalahan alat dan bahan yang
mahal atau bahkan tak tersedia di laboratorium. Selain itu untuk mengatasi masalah
limbah dari kebanyakan bahan kimia seperti limbah gas, limbah cair, serta limbah padat
(Arifin, 2003). Bahan-bahan pengganti tersebut sangat mudah diperoleh dan harganya
jauh lebih murah, namun dapat dijadikan bahan praktikum kimia. Bahan-bahan alam
yang dapat digunakan untuk menggantikan bahan kimia diantaranya yaitu bunga
kembang sepatu dan kunyit sebagai bunga dan buah yang bisa dijadikan indikator alami
dalam percobaan teori asam basa. Jeruk, tomat, apel sebagai pengganti larutan asam
dan dapat juga menghantarkan arus listrik.

Gambar 1. Jeruk dan tomat sebagai contoh bahan alam sebagai pengganti bahan kimia
yang bersifat asam dan dapat menghantarkan arus listrik
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Berdasarkan hasil observasi ke beberapa SMA di seputaran kota Langsa diketahui
bahwa pengelolaan laboratorium SMA masih kurang memadai, sebagian besar alat dan
bahan laoratorium tersimpan rapi dan tidak pernah digunakan. Hal ini terjadi karena
sebagian besar SMA tidak memiliki pengelola atau laboran yang kompeten. Selanjutnya,
berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA di seputaran kota Langsa diperoleh
informasi bahwa praktikum tidak dapat dilakukan setiap semester karena keterbatasan
bahan kimia di laboratorium SMA. Praktikum masih menggunakan petunjuk praktikum
sederhana dan prosedur yang terdapat dalam buku paket kimia. Buku petunjuk
praktikum yang digunakan kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
aktif dalam berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan proses peserta didik. Selain
itu, guru terkendala dalam melaksanakan praktikum karena terbatasnya ketersediaan
alat dan bahan yang mendukung.

Melihat kondisi yang memprihatinkan ini, diperlukan satu inovasi sebagai solusi
untuk mengatasi terbatasnya penuntun praktikum, ketersediaan alat dan bahan yang
mendukung. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mengatasi hal ini vyaitu
menggunakan buku penuntun praktikum berbasis bahan alam. Penuntun praktikum kimia
berbasis bahan alam diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru dan peserta
didik bahwa praktikum kimia dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan bahan yang
terdapat di alam, mudah di dapat dan tidak memerlukan biaya yang mahal. Selain itu,
Penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam diharapkan menjadi satu inovasi yang
dapat diterapkan, kembangkan, dan menjadi contoh bagi guru pelajaran kimia yang ingin
berinovasi dalam mengembangkan penuntun praktikum. Penelitian tentang
pengembangan penuntun praktikum telah banyak dilakukan. Salah satunya
pengembangan buku petunjuk praktikum kimia SMA berbasis inkuiri terbimbing pada
materi laju reaksi dan kesetimbangan kimia (Imaniarta dkk., 2016) dan pengembangan
buku petunjuk praktikum kimia SMA/MA kelas X semester 2 berbasis Learning Cycle 5E
yang dikembangkan oleh Nugroho dkk. (2016). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendesain dan mengetahui kelayakan penuntun praktikum kimia SMA berbasis bahan
alam. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Penelitian ini dilakukan di wilayah kota Langsa yang melibatkan masalah desain
penuntun, validasi, dan analisis kelayakan penuntun praktikum kimia.

2) Masalah penelitian dibatasi pada materi kimia SMA kelas XI sesuai pertimbangan
ilmiah yang mendukung materi kimia yang relevan dan dapat dipraktikumkan.

METODE
Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau R & D
(research and development). Menurut Sukmadinata (2010) penelitian dan
pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru atau
penyempurnaan produk yang telah ada. Sedangkan menurut Sugiyono (2010), metode
penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
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Potensi dan Pengumpulan Desain . .
Masalah Data Produk Validasi Desain
Uji Kelayakan ..
Revisi I Produk <II£‘ Revisi I

Publikasi

Lokal

Gambar 2. Langkah-Langkah Metode R & D (sumber: Sugiyono, 2010)
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Langsa dengan melibatkan tiga SMA Negeri yang
ada di kota tersebut yaitu, SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, dan SMA Negeri 4. Subjek yang
dilibatkan adalah berupa dokumen pengelolaan laboratorium, kepala laboratorium kimia,
guru kimia, laboran kimia, dan peserta didik. Informasi yang dikumpulkan dari tiap-tiap
subjek adalah isi dokumen pengelolaan laboratorium, ketersediaan alat dan bahan,
kelayakan penuntun praktikum kimia bahan alam, dan penerapan penuntun praktikum
kimia bahan alam.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi,
wawancara, dan angket. Berikut uraian instrumen yang digunakan pada teknik
pengumpulan data.

1) Instrumen dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik yang digunakan untuk mencari data-data
otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu berupa catatan harian, memori atau
catatan penting lainya. Adapun yang dimaksud dokumentasi di sini adalah data atau
dokumen tertulis (Basrowi dan Suwandi, 2008). Instrumen dokumentasi yang
diguanak adalah berupa alat elektronik seperti handycame, kamera dan alat
perekam.

2) Instrumen Wawancara (interview)
Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dengan pertanyaan-pertanyaan kepada para responden (Basrowi
dan Suwandi, 2008) instrumen wawancara yang digunakan adalah berupa lembar
pedoman wawancara untuk memperoleh informasi tentang keadaan SMA,
pengelolaan laboratorium SMA, ketersediaan alat dan bahan laboratorium SMA,
rujukan lembar kerja peserta didik (LKS) dan penuntun praktikum yang digunakan di
SMA.

3) Instrumen angket
Angket digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap isi dan
tanggapan terhadap penuntun yang dikembangkan. Angket berupa sejumlah
pertanyaan-pertanyaan yang disusun dengan jawaban telah disediakan (angket
terstruktur) menggunakan skala Likert (4, 3, 2, 1). Menurut Subhana dkk. (2000)
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angket terstruktur merupakan angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden diminta satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya
dengan cara memberi tanda silang atau tanda check list

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini berpedoman pada data yang terkumpul. Data
hasil penelitian yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif
yaitu data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan wawancara. Data kuantitatif yaitu
data yang diperoleh dari hasil jawaban angket. Pengolahan data angket dilakukan
menggunakan rumus persentase (Arikunto, 2009) sebagai berikut.

skor yvang diperoleh
U Skor = , 100
skor maksimal

Hasil perhitungan % skor diinterpretasikan sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Hasil Perhitungan Persentase Skor Angket

Skor (%) Kategori validasi kI:?:;g::;L t::gt_:g;:n
81-100 Sangat valid Sangat layak Sangat baik
61-80 Valid Layak Baik
41-60 Cukup valid Cukup layak Cukup
21-40 Kurang valid Kurang layak Kurang

< 20 Sangat kurang valid Sangat kurang layak Sangat kurang

(Sumber: Arikunto, 2009)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian desain penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam meliputi
hasil studi pendahuluan, hasil validasi desain penuntun praktikum kimia berbasis bahan
alam oleh ahli kimia dan media pembelajaran, hasil uji kelayakan penuntun praktikum
kimia berbasis bahan alam oleh guru mata pelajaran kimia. Data yang diperoleh dari
hasil penelitian berupa hasil dokumentasi, wawancara, dan jawaban angket.

Kegiatan studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui informasi terkait pengelolaan laboratorium
SMA, ketersediaan alat dan bahan laboratorium SMA, ketersediaan penuntun praktikum
kimia di laboratorium SMA. Wawancara dilakukan dalam pelaksanaan survei selama dua
hari pada salah satu SMA lokasi penelitian. Hasil wawancara menunjukkan bahwa,
hampir seluruh materi mata pelajaran kimia perlu dipraktikumkan, khususnya materi
kelas X dan kelas XII, seperti asam basa, kimia karbon, termokimia, dan laju reaksi.
Sekolah dan guru telah menyediakan waktu dan fasilitas untuk praktikum. Namun,
terdapat kendala dalam melaksanakan praktikum, seperti tidak cukup waktu untuk
menyiapkan larutan, tidak adanya laboran di sekolah, dan tidak ada penuntun praktikum
yang dapat digunakan. Selain itu, selama ini sekolah telah menerapkan praktikum paling
sedikit satu kali dalam satu semester, dimana minat siswa terhadap kegiatan praktikum
sangat tinggi. Guru mata pelajaran kimia mengharapkan adanya rangkaian alat dan
bahan yang mendukung untuk kegiatan praktikum, serta penuntun praktikum yang
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menggunakan alat dan bahan yang mudah diperoleh serta aplikatif berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengamatan peneliti, ketiga SMA tempat penelitian memiliki
Laboratorium kimia, sebagian sekolah memiliki Laboratorium IPA terpadu. Seluruh
Laboratorium SMA tempat penelitian memiliki Alat kimia berupa alat kaca, seperti gelas
ukur, beaker gelas, erlenmeyer, dan sebagainya. Namun, hanya satu SMA tempat
penelitian yang memiliki rangkaian alat kimia yaitu titrasi. Bahan kimia di Laboratorium
kimia SMA tempat penelitian sebagian besar tidak dapat digunakan lagi (kadaluarsa),
selain itu Laboratorium kimia SMA tempat penelitian tidak memiliki penuntun praktikum
dan Laboran. Guru melakukan praktikum sesuai dengan praktikum pada buku paket.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan terhadap ketiga SMA tempat penelitian,
dapat disimpulkan bahwa desain penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam sangat
perlu dilakukan, untuk mengoptimalkan penggunaan Ilaboratorium dan proses
pembelajaran kimia di tingkat SMA. Mempertimbangkan keterbatasan laboratorium dari
segi alat, bahan dan tenaga laboran untuk mempersiapkan praktikum. Sejalan dengan
hal ini, Imaniarta, dkk. (2013) menyatakan keberhasilan dan keefektifan kegiatan
praktikum ditunjang oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu dengan adanya buku
petunjuk praktikum. Buku petunjuk praktikum adalah salah satu media pembelajaran
yang berisi tentang pelaksanaan kegiatan-kegiatan praktikum yang berisi prosedur
praktikum sehingga dapat membantu guru dan peserta didik dalam kelancaran proses
kegiatan praktikum.

Penyusunan Penuntun Praktikum

Penyusunan penuntun praktikum dilakukan berdasarkan data yang diperoleh pada
studi pendahuluan. Penyusunan penuntun praktikum juga dilakukan dengan meninjau
beberapa referensi, bahan ajar, dan penuntun praktikum bahan alam universitas yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Selain itu, peneliti mengkonsultasikan
susunan penuntun pratikum dengan beberapa pakar sebelum selanjutnya divalidasi.
Pemilihan materi percobaan disesuaikan dengan kompetensi dasar Kimia kelas XI
tingkat SMA dan ketersediaan alat dan bahan alam yang mudah didapatkan. Adapun
outline penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam yang telah disusun adalah
sebagai berikut.

a) Sampul/cover

b) Kata Pengantar

c) Daftar Isi

d) Matrik kesesuaian materi dengan kurikulum 2013

e) Aturan keselamatan kerja laboratorium

f) percobaan I Analisa Kualitatif Senyawa Organik (identifikasi Unsur C, H, dan O)
g) Percobaan II Menentukan Kandungan Energi Beberapa Bahan Makanan
h) Percobaan III Membuat Kertas Lakmus Alami

i) Percobaan IV Kol Merah (Red Cabbage) Sebagai Indikator Universal

j) Percobaan V Pengaruh Katalis Terhadap Laju Reaksi

k) Percobaan VI Titrasi Menentukan Kadar Vitamin C dalam Tablet Vitamin C
[) Lampiran

m)Daftar Pustaka
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Bagian isi penuntun praktikum berisi uraian singkat setiap bagian percobaan yang
ada dalam penuntun praktikum, terdiri dari judul percobaan, tujuan, konsep, alat dan
bahan, prosedur kerja, pengamatan dan pertanyaan. Outline yang telah dibuat
selanjutnya digunakan sebagai acuan desain penuntun praktikum. Penyusunan draf
penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam dilakukan oleh tim peneliti dengan
memanfaatkan berbagai referensi. Draf penuntun praktikum vyang telah didesain
selanjutnya divalidasi oleh pakar. Validasi dilakukan terhadap konten atau konstruksi,
materi, dan bahasa yang digunakan.

Hasil Validasi Penuntun Praktikum

Validasi desain penuntun praktikum dilakukan dengan memberikan draf penuntun
praktikum dan angket kepada 2 dosen ahli bidang kimia dan media pembelajaran. Hasil
jawaban angket digunakan sebagai rujukan dalam revisi pertama. Berdasarkan hasil
perhitungan, persentase skor validasi penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam
adalah 72,3%. Sesuai dengan Tabel 1, persentase skor validasi desain penuntun
praktikum kimia berbasis bahan alam menunjukkan kriteria valid. Secara ringkas berikut
grafik hasil validasi penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam.
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Alternatif Jawaban Angket

Gambar 3. Hasil Validasi Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Bahan Alam

Berdasarkan Gambar 3, 10,7% pakar memilih jawaban kurang setuju pada
pernyataan angket validasi, dan persentase paling tinggi adalah 42,9% pada jawaban
sangat setuju. Dengan demikian, penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran kimia di tingkat SMA.
Berdasarkan hasil validasi, penuntun praktikum telah lolos tahap validasi dengan sedikit
revisi. Hasil validasi digunakan sebagai rujukan revisi pertama penuntun praktikum kimia
berbasis bahan alam. Beberapa revisi yang dilakukan berdasarkan masukan dari pakar
adalah sebagai berikut.

a) Memperjelas kalimat/perintah dalam petunjuk praktikum
b) Penambahan gambar rangkaian alat praktikum
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¢) Penyusunan kesesuain kompetensi dasar dengan indikator.
d) Menambahkan konsep dasar materi praktikum.

Berikut ini adalah salah satu hasil revisi penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam.

PERCOBAAN VI

Titrasi Menenfulcan Kadsr Vitamin C dalam Tablet Vitamin C FERCOBAAN VI

Titrasi Menentukan Kadar Vitamin C dalam Tablet Vitamin ¢

L Tujun

Mslakelean titrssi ol menermilern kaddr vitamin ¢ dslan sempel L Tojuan
F—

I Komsep

Vitamin C ateu esam askorbat teleh lama diketebni orang manfastnya. Zat ini peda sum 0. Kome

Vitamin € ateu asam askorhat teleh lama diketabn orang manfesmya. Zat ini pada sum
keemar berbentule kristal dengan. ik leleh 100-102°C. mempuanyai rasa ssam yang tgam.
Witannin ini iisolesi pertama kali sleh dua rang ahli biskimis dari ameriia bemamaa Charles
G King den We Wanzh pada tabun 1932, Vitamin ini joga daper dibasilken dari simtesa.
Bahan dsssr yanz digansican sdalsh D-Ghuosa. Metodenya culmp pajang, salsh sm
langleah terpenting adalah oksidasi D-Sorbitol menjadi L-Sorboss dengan menggunalan
bakteri “aseto suboksidans”. Metods yang terdird dai 5 langkah inilah yang binges kini
digmmzicen dalam industri. Vitarmin ini mudah sekeli lant dalem s Bila § grem viamin

eamar berbenmuk doistal dengan ik leleh 190-102°C. mempranyal rasa s vang tan.
Vitamin ] difsolest lcali leh 2 orang ki emans Charles
G King den We Wengh pada tabun 1932, Vitamin ini juga dapat dhasillan dari simesa.
Bahan daser yang digunakan adeloh D-Giukosa Metodenya culonp pamjens, seleh sem
langkah terpenting sdalah osidasi D-Sarhitol menjadi L-Sorbosa dengan mengeunaken
aleri “aseto suboksidans”. Metode yeng terdini dari 5 langkah indlah yang binges kini
digunsken dalam fndustri. Vitamin i madah sekali Lt dala air. Bila 5 gem vitamin
ileruticen ke dalam 1 2l i akan diperolsh laruean dengan pH = 3 atau pH = 2 watuk laraten.
50 meml. delem bemtic larwan wmdh teroksidesi di vdara ata kalow kens cabays
‘maraheri.

aslarutican ke dslam | L 2ir akan diperolen lanutan denzan pEL= 3 sta pH = 2 unnic lanean.
50 mgiml. dslam benmikc lauan nmdsh terolsidesi di udara atmn kalmy kena cabaya
matabari.

Mt pars shli vitamin ini di samping kepunasanya untie menyembubican pamyskit Memuut pers shli vitamin ini di samping kegunssnmya unfuk menyembullan perryakit
askorbat jug y kcanan darah tinggi dan banker, Terutams sekali untale askarbat juga dapat meny kanan darsh tinggi dan kenker, Tertama sekali utuk
‘menyembubizn penderita influenzs. Junleh yang diperkenankan unik dimskan per bari ‘menyemiien panderits infuenza. foumlsh yamg diperenaricn e dimsan per hari
‘sekitar 43 gram. selitar 45 gram.

Witarnin C bersifet asam Proton yang terlepes pads guzs hideoksil pada atom ¢ nomor 3
dapet Gisubsitusticen oléh logam misaluya Na. sehinges kits perolsh Ne. atkorar, Sift
imfeny yang lain jalah barsifet ssbagal reduitor. Viamin C muddh sekali teroksidir ‘
menjaci debidroasam. Sifet inilah yang bise diumskan wnlk iemiffkesd dan pevenvian
kademye dalam bahen bahen terten. Miselinya dalam tablet vit. €, tomet, jeruk, dan lain- ‘
1z

i
TI.  Alst Dan Bahan y = |

a Alat

Vitamin C bersifir asam Proton yang terlepas pada gugus hidroksil peda atom ¢ nomor 3
dapat disubsitusikan. oleh logam misalrya Na. sehingea kita peroles Na. askorbat. Sifat
kimianya vang lLein alabh bersifat sebeai redukior, Viteuin C mudah sekali tercksidir

- Exlewmeper 1000 ml den 250 L.
- Lebauiar 1000 ml dan 100wl

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4. Hasil Revisi Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Bahan Alam

Gambar 4 menunjukkan hasil revisi penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam
dimana dilakukan penambahan gambar rangkaian alat pada percobaan. Penuntun
praktikum kimia berbasis bahan alam yang telah direvisi selanjutnya digunakan untuk
tahap selanjutnya, yaitu uji kelayakan.

Uji Kelayakan Penuntun Praktikum

Uji kelayakan dilakukan dilakukan dengan memberikan draf penuntun praktikum
dan angket kepada pengguna yaitu guru. Guru yang dimaksud adalah guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, dan SMA Negeri 4 Langsa. Adapun
jumlah guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 2 adalah dua orang. Jumlah guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 3 adalah empat orang, dan jumlah guru mata pelajaran
kimia di SMA Negeri 4 adalah 2 orang. Oleh karena itu, angket uji kelayakan diberikan
kepada 8 orang guru mata pelajaran kimia. Hasil jawaban angket digunakan sebagai
rujukan revisi kedua. Persentase skor kelayakan penuntun praktikum kimia berbasis
bahan alam adalah 72,7%. Sesuai dengan Tabel 1, persentase skor kelayakan desain
penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam menunjukkan kriteria layak. Secara
ringkas berikut grafik hasil uji kelayakan penuntun praktikum kimia berbasis bahan
alam. Berdasarkan Gambar 5, 9,4% pakar memilih jawaban Tidak setuju pada
pernyataan angket uji kelayakan, dan persentase paling tinggi adalah 37,5% pada
jawaban setuju. Dengan demikian, penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran kimia di sekolah. Dengan
demikian, penuntun praktikum dinyatakan layak sebagai penuntun praktikum yang
dapat digunakan siswa dalam pembelajaran. Penuntun praktikum telah diuji kelayakan
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selanjutnya direvisi sesuai masukan dan saran dari guru selaku pengguna penuntun
praktikum.

40,0 37,5%

35,0

31,3%

30,0

25,0 21,9%
20,0

15,0

9,4%

Frekuensi Jawaban (%)

10,0
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0,0
Tidak Setuju Kurang Setuju Setuju Sangat Setuju

Alternatif Jawaban Angket

Gambar 5. Hasil Uji Kelayakan Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Bahan Alam

Beberapa perbaikan yang dilakukan berdasarkan masukan guru mata pelajaran kimia
adalah sebagai berikut.
a) Menyesuaikan konsep pada penuntun praktikum dengan buku guru kurikulum 2013
b) Menambahkan gambar alat yang digunakan.
c) Menyesuaikan aturan keselamatan kerja laboratorium dengan keadaan laboratorium
sekolah
d) Menambahkan format laporan kegiatan praktikum.
Desain penuntun praktikum kimia berbasis bahan alam yang telah direvisi sesuai
masukan guru selanjutnya dipublikasikan secara lokal kepada SMA tempat penelitian
untuk diterapkan kepada siswa SMA tempat penelitian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penuntun
praktikum kimia SMA berbasis bahan alam yang telah didesain valid dan layak digunakan
siswa SMA kelas XI. Persentase skor validitas diperoleh 72,3% dan persentase skor
kelayakan diperoleh 72,7%.
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